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Mat Elektrik Pengendali Nyamuk Ramah Lingkungan 
dengan Limbah Kulit Jeruk  Nipis
Upaya pemberantasan penyakit demam berdarah yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes sp. dilaksanakan dengan peran serta masyarakat dan pemerintah yang berusaha bersama-sama peduli dan memahami bahaya yang ditimbulkan penyakit ini. Pencegahan penyakit demam berdarah dengue dikenal dengan istilah pemberantasan sarang nyamuk (PSN) yang dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu kimia, biologi, dan fisika (Hastuti, 2008).

Usaha yang dilakukan pemerintah memberantas penyakit demam berdarah adalah dengan melakukan tindakan pengasapan (fogging). Kegiatan fogging bukan satu-satunya cara untuk menurunkan kasus demam berdarah dengue, karena yang mati hanya nyamuk dewasa. Selama larvanya tidak dibasmi, setiap hari akan muncul nyamuk baru yang menetas (WHO, 1999).
Salah satu upaya mencegah penularan DBD adalah mencegah gigitan/kontak dengan nyamuk menggunakan repellent. Pengendalian dengan repellent, baik kimia maupun botani mempunyai target pada chemoreseptor  nyamuk yaitu pada palpi dan antenna. Organ ini sangat peka dan dapat dirangsang oleh bau kimia, jika bau kimia mampu menutupi bau yang dikeluarkan tubuh manusia maka akan mengganggu kemampuan nyamuk untuk mendeteksi manusia dan nyamuk segera menghindari bau ekstrak tersebut (Kardinan, 2007).
Penggunaan insektisida hayati merupakan salah satu alternatif solusi untuk mengatasi dampak negatif penggunaan insektisida kimia. Insektisida nabati mempunyai beberapa keunggulan antara lain murah dan mudah dibuat sendiri, relatif aman terhadap lingkungan, tidak menyebabkan keracunan, sulit menimbulkan kekebalan terhadap serangga karena residu yang ditinggalkan di lingkungan cepat hilang, mudah terurai atau biodegradasi (Kardinan, 2004). 
Salah satu tindakan pencegahan kontak nyamuk adalah dengan pemakaian repellent yang pada umumnya berbahan aktif bahan kimia sintetis. Perlunya dicari bahan alami yang lebih aman dalam mengindari kontak dengan nyamuk, diantaranya penggunaan kulit jeruk yang banyak mengandung minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai alternatif repelen. Komponen yang terdapat di dalam kulit jeruk nipis setelah diambil minyak yang terkandung di dalamnya adalah acetaldehyde, α penen, sabinen, myrcene, octano, talhinen, limonoida, T trans-2 hex-1 ol, terpinen, trans ocimen, cymeno, terpinolene, cis-2 pent-1 ol. Senyawa organik yang terdapat di dalamnya antara lain vitamin, asam amino, protein, steroid, alkaloid, senyawa larut lemak, senyawa tak larut lemak. Senyawa yang khas adalah senyawa golongan terpenoid yaitu senyawa limonoida (Ferguson, 2002).
Komponen minyak kulit jeruk diantaranya adalah limonen, mirsen, linalool, oktanal, decanal, sitronellol, neral, geraniol, dan valensen. Jerry Butler dari University of Florida (2011) membuktikan, geraniol dan sitronellol merupakan salah satu unsur kimia nabati dari kulit jeruk yang berfungsi untuk mengusir nyamuk, lalat dan semut. Selain berfungsi untuk mengusir nyamuk sitronellol mempunyai sifat racun kontak yang jika masuk ke dalam tubuh nyamuk dapat menimbulkan kematian karena kehilangan cairan.
Repellent merupakan insektisida yang dapat mencegah gigitan nyamuk. Berbagai produk repellent yang ada di pasaran saat ini adalah dalam bentuk aerosol, lotion, kream yang dapat melindungi manusia secara perorangan secara temporer. Salah satu jenis repellent adalah Mat, menggunakan insektisida hayati (Carissa, 2012).

Mat ini dibuat dari kulit jeruk nipis yang mengandung bahan aktif  untuk serangga dan tidak memiliki efek samping terhadap lingkungan serta tidak berbahaya bagi manusia. Mat adalah anti nyamuk bakar yang mengandung bahan aktif yang dipaparkan dengan tenaga listrik agar dapat mengusir dan membunuh nyamuk di suatu tempat dalam waktu sementara (Anonim, 2012). 
Penggunaan volatile Mat juga praktis banyak disukai karena tanpa asap hanya relatif mahal. Mat berbahan baku kertas dan dapat didaur ulang kembali apabila kandungan ekstraknya habis. Mat serbuk dari limbah kulit jeruk nipis yang didapatkan dari pedagang soto sebagai anti nyamuk elektrik untuk nyamuk Aedes sp. dewasa.
Cara Pembuatan serbuk kulit Jeruk Nipis.

1) Membersihkan kulit jeruk nipis dari kotoran.

2) Memarut jeruk nipis hanya kulit luarnya saja hingga bentuknya menjadi parutan kecil, kemudian kulit jeruk nipis diangin-anginkan untuk mengurangi kandungan air.

3) Memblender kemudian mengayak serbuk kulit jeruk nipis.
4) Mengambil serbuk yang sudah halus dengan berat 1,5 gram sebanyak 6 bungkus, berat 1,75 gram sebanyak 6 bungkus, berat 2 gram sebanyak 6 bungkus dan berat 2,25 gram sebanyak 6 bungkus. Berat total yang dibutuhkan dari awal hingga akhir penelitian adalah  45 gram.

5) Memasukkan ke dalam kertas saring lalu dilipat berbentuk segiempat atau lempengan dengan ukuran sesuai anti nyamuk Mat elektrik di pasaran.
Hasil  :
1. Penggunaan 1,5 gram Mat serbuk kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia)  dapat mematikan nyamuk Aedes sp. dengan hasil rata-rata persentase kematian 78%.
2. Penggunaan 1,75 gram Mat serbuk kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia)  dapat mematikan nyamuk Aedes sp. dengan hasil rata-rata persentase kematian 83%.
3. Penggunaan 2 gram Mat serbuk kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia)  dapat mematikan nyamuk Aedes sp. dengan hasil rata-rata persentase kematian 97%.
4. Penggunaan 2,25 gram Mat serbuk kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia)  dapat mematikan nyamuk Aedes sp. dengan hasil rata-rata persentase kematian 98%.
Pertanyaan :
1. Bagaimana cara pembuatan mat elektrik dengan limbah kulit jeruk nipis ?
2. Bagaimana dampaknya mat elektrik limbah kulit jerik terhadap manusia ?

3. Bagaimana Cara pemasangan mat limbah kulit jeruk ?

4. Bahan-bahan apa saja yang terdapat kulit jeruk sehingga bisa mematikan nyamuk ?

